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ABSTRAK 

GAMBARAN GANGGUAN KECEMASAN PADA SISWA KELAS III 

SEKOLAH MENENGAH UMUM TARUNA BAKTI BANDUNG TAHUN 

AJARAN 2008 / 2009 MENJELANG UJIAN NASIONAL 2009 

 

 

Bayu Indrayana, 2009; Pembimbing : dr. Jan Piter T. Sihombing, Sp.KJ., M.Kes. 

 

Kecemasan merupakan rasa gelisah atau kekhawatiran yang tidak diketahui 

asalnya atau tidak realistik dan bersifat tidak menyenangkan terhadap suatu 

persepsi ancaman yang dianggap membahayakan dirinya. Adanya kenaikan pada 

standar nilai kelulusan ujian nasional 2009 menjadi faktor resiko terjadinya 

gangguan kecemasan pada siswa yang akan menghadapi ujian nasional pada tahun 

ini terutama pada siswa kelas III Sekolah Menengah Umum Taruna Bakti 

Bandung. 

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui persentase tingkat kecemasan dan 

faktor – faktor yang dapat menyebabkan kecemasan pada siswa kelas III Sekolah 

Menengah Umum Taruna Bakti Bandung tahun ajaran 2008 / 2009 menjelang 

ujian nasional 2009. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif observasional 

dengan teknik pengambilan data menggunakan survei dan wawancara. Sebanyak 

80 orang siswa diwawancarai menggunakan Hamilton Rating Scale for Anxiety 

(HARS) dan diberikan juga kuesioner. Data yang diukur adalah tingkat 

kecemasan dan faktor risiko timbulnya gangguan kecemasan. Analisis data 

menggunakan analisis univariat. 

Hasil yang didapatkan dari HARS yaitu siswa tanpa kecemasan sebanyak 41 

orang (51,25%), dengan kecemasan ringan sebanyak 34 orang (42,5%), dengan 

kecemasan sedang sebanyak 5 orang (6,25%), dan tidak ditemukan siswa dengan 

kecemasan berat dan berat sekali. Sedangkan hasil penelitian dari kuesioner 

didapatkan nilai tinggi  pada faktor responden yang selalu dipuji – puji ditengah 

keluarga sebanyak 29 orang (36,25%), responden yang sangat bergantung pada 

orang lain yang lebih kuat sebanyak 28 orang (35%), responden yang perfeksionis 

sebanyak 37 orang (46,25%), responden yang merasa kurang percaya diri 

sebanyak 40 orang (50%), responden yang tidak sabar sebanyak 48 orang (60%), 

dan responden yang tidak dapat menggunakan waktu dengan baik sebanyak 40 

orang (50%). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah angka kecemasan pada siswa kelas III 

Sekolah Menengah Umum Taruna Bakti Bandung tahun ajaran 2008 / 2009 cukup 

tinggi dengan tingkat kecemasan mayoritas berada pada siswa dengan kecemasan 

ringan dan faktor resiko yang memungkinkan terjadinya kecemasan pada setiap 

siswa adalah faktor yang berasal dari keluarga dan karakteristik individu. 

 

Kata Kunci  : tingkat kecemasan, faktor risiko 
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ABSTRACT 

THE ILLUSTRATION OF ANXIETY DISORDER OF THE 3
RD

 GRADE 

TARUNA BAKTI SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS IN PERIOD 2008-

2009 IN APPROACH TO 2009 NATIONAL EXAM 

 

 

Bayu Indrayana,2009. 1
st
 Supervisor : dr. Jan Piter T. Sihombing, Sp.KJ., M.Kes. 

 

Anxiety is an anxious feeling which cause cannot be identified. It is an 

unrealistic, unhappy feeling to a threatening perception, which is considered to be 

a risk to one self. The increasing of passing grade in 2009 national exam was the 

main factor to the anxiety disorder among students facing the 2009 national exam 

especially for the third grade Taruna Bakti Bandung senior high school students. 

The purpose of this research was to comprehend the percentage of anxiety 

and what factors which could be the cause of anxiety of the third grade Taruna 

Bakti Senior High School students in period 2008/2009 in approach to 2009 

national exam. 

This research used a descriptive, observational method with data 

accumulated by survey and interview. Eighty students were interviewed using 

Hamilton Rating Scale for Anxiety (HARS) and questionnaire as well. What was 

measured here was the anxiety level and risk factor causing anxiety disorder. This 

research used univariat analysis. 

The HARS showed that there were 41 students without anxiousness (51,25%), 

34 students with minor anxiousness (42,5%), and 5 students with sufficient 

anxiousness (6,25%). All results showed no students with deep anxiousness. The 

questionnaire also showed result related to parental factor: there were 29 

students given pride frequently by their family (36,25%); and related to individual 

factor: there were 28 students frequently depending on others who have more 

power (35%), 37 perfectionist students (46,25%), 40 non-self confident students 

(50%), 48 impatient students (60%), and 40 students who could not spending time 

wisely (50%).  

The conclusion of this research was that the anxiety level of the third grade 

Taruna Bakti senior high school Bandung students in period 2008/2009 was high 

with major anxiety level referred to students with minor anxiousness and risk 

factor which possibly caused the anxiousness to every student was both parental 

and individual characteristic factor. 
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